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SUMMARY 

HERLANGGA SAPUTRA. Impact of Drought Stress on Growth and Yield in 

(Limnocharis flava L.) (Supervised by BENYAMIN LAKITAN and 

SUSILAWATI). 

 

 

This study was aimed to observe the impact of drought stress on growth 

and yield in Limnocharis flava L. based on crop growth analysis. This study 

began in September 2017 and terminated in November 2017. The study used 

Randomized Completely Block Design (RCBD), with 5 treatments and 5 

replications. Each unit consists of 2 plants, so there were 50 plants in total. The 

treatment were CK0 (Control, CK1 (Saturated water) CK2 (Drought stress for 6 

days), CK3 (Drought stress for 8 days) and CK4 (Drought stress for 10 days. The 

results indicated that the drought stress inhibited plant height, leaf dimension 

(length and width) and petiole after 8 days of treatment (DOT) except for number 

of leaves which had declined earlier at 6 DOT and SPAD value which required 

longer treatment at 10 DOT drought stress. 

Keywords: Limnocharis flava L, Drought Stress. 
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RINGKASAN 

HERLANGGA SAPUTRA. Dampak Cekaman Kekeringan Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Genjer (Limnocharis flava L.) (Dibimbing oleh 

BENYAMIN LAKITAN dan SUSILAWATI). 

 

Penelitian bertujuan untuk mempelajari dampak cekaman kekeringan 

terhadap  tanaman genjer (Limnocharis flava L.) berdasarkan analisis tumbuh 

tanaman. Penelitian dimulai pada bulan September 2017 sampai dengan 

November 2017. Penelitian menggunakaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 5 perlakuan 5 ulangan. Setiap unit perlakuan berjumlah 2 tanaman, 

sehingga terdapat 50 tanaman. Perlakuan tersebut adalah CK0 (Kontrol), CK1 

(Jenuh air), CK2 (Cekaman kekeringan selama 6 hari),  CK3 (Cekaman kekeringan 

selama 8 hari) dan CK4 (Cekaman kekeringan selama 10 hari).  Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dampak cekaman kekeringan menghambat pertumbuhan 

tanaman genjer. Perlakuan cekaman kekeringan berdampak terhadap penurunan 

tinggi tanaman, lebar helai daun, panjang helai daun dan panjang tangkai daun 

setelah 8 hari perlakuan kekeringan kecuali untuk jumlah daun menurun lebih 

cepat setelah 6 hari perlakuan kekeringan dan jumlah klorofil daun menurun 

dibutuhkan waktu perlakuan lebih lama pada 10 hari perlakuan kekeringan. 

 

Kata kunci : Limnocharis flava L, Cekaman Kekeringan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Indonesia merupakan salah satu wilayah yang memiliki keanekargaman 

hayati yang tinggi dengan jenis flora yang diperkirakan mencapai 25.000 jenis 

atau lebih dari 10% dari jenis flora yang ada di dunia. Salah satu diantaranya yaitu 

tanaman genjer (Limnocharis flava L.) yang mengandung gizi cukup lengkap dari 

protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin (Wirakusumah, 2007). 

 Genjer merupakan tanaman yang hidup di daerah perairan yang sejak lama 

telah dimanfaatkan sebagai bahan pangan maupun pakan. Pemanfaatan tanaman 

ini diantaranya sebagai sayuran, pakan ternak, tanaman fitofiltrasi terhadap polusi 

air, tanaman penghias kolam, dan pupuk. Tanaman ini tumbuh di rawa-rawa, 

perairan dangkal misalnya sawah, kolam ikan, dan parit-parit (Bergh, 1994).  

 Tanaman genjer merupakan tanaman asli wilayah tropis dan subtropis 

Amerika. Genjer merupakan tanaman air yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat 

umum sebagai sayuran pendamping bersama makanan pokok (Jacoeb et al., 

2010). Tumbuh-tumbuhan diketahui kaya dengan antioksidan misalnya vitamin C, 

beta karoten, vitamin E, dan flavonoid. Sayuran genjer memiliki peran penting 

dalam nutrisi manusia, terutama sebagai sumber vitamin (A, B, C, E), mineral, 

dan serat makanan (Flyman dan Afolayan, 2008). 

  Djamhari (2009) menyatakan salah satu faktor penghambat pertumbuhan 

tanaman sayuran di Indonesia adalah karena sebagian besar lahan di Indonesia 

khususnya di Sumatera Selatan adalah lahan rawa lebak. Kondisi lahan rawa lebak 

ini akan tergenang pada musim hujan dan akan terjadi kekeringan pada musim 

kemarau. Pada saat tergenang lahan rawa lebak digunakan untuk budidaya padi, 

namun setelah memasuki musim kemarau setelah panen padi lahan rawa lebak 

tidak digunakan untuk budidaya tanaman termasuk genjer. Hal ini dikarenakan 

pada saat kemarau kondisi lahan rawa akan mengering dan menyebabkan 

ketersediaan air dalam tanah berkurang sehingga terjadinya cekaman kekeringan. 

  Peran air sebagai pelarut unsur hara di dalam tanah menyebabkan tanaman 

dapat dengan mudah mengambil hara sebagai bahan makanan melalui akar dan 
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sekaligus mengangkut hara ke bagian-bagian tanaman yang memerlukan melalui 

pembuluh xilem. Kekurangan air akan mengganggu aktifitas fisiologis maupun 

morfologis, sehingga mengakibatkan terhentinya pertumbuhan dan terjadinya 

cekaman kekeringan yang akan mempengaruhi ukuran dan intensitas tanaman 

baik pada fase vegetatif maupun generatif. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Haryati (2003) bahwa defisiensi air yang terus menerus akan menyebabkan 

perubahan irreversibel (tidak dapat balik) dan pada gilirannya tanaman akan mati. 

Menurut Hamim (2004), cekaman kekeringan merupakan pengaruh faktor 

lingkungan yang menyebabkan air tidak tersedia bagi tanaman, yang dapat 

disebabkan antara lain oleh tidak tersedianya air di daerah perakaran tanaman dan 

permintaan air yang besar di daerah daun dimana laju evaporasi melebihi laju 

absorbs air oleh akar. Pengaruh cekaman kekeringan bergantung pada genetik 

tanaman, di mana perbedaan morfologi, anatomi dan metabolisme akan 

menghasilkan respon yang berbeda terhadap cekaman kekeringan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanaman sawi 

(Brassica rapa L.), cekaman air berpengaruh nyata terhadap peertumbuhan dan 

hasil tanaman. Hal tersebut menunjukan semakin tinggi tingkat cekaman air yang 

di berikan maka semakin rendah hasil pertanaman yang didapat. Tanaman yang 

diberi perlakuan kekeringan menunjukan respon yang berbeda-beda sesuai 

kemampuan tanaman dalam mengubah morfologi dan mengantur mekanisme 

fisiologi pertumbuhanya. Cekaman kekeringan dapat mengurangi kecepatan 

pertumbuhan tanaman salah satunya menurunkan berat segar tanaman (Moctava, 

2013). 

Berdasarkan hasil penelitian Kurniawati et al., (2014), tanaman terung 

yang diberi perlakuan kekeringan selama 21 hari secara nyata menurunkan 

pertambahan tinggi tajuk dan perpanjangan akar yang menunjukkan bahwa 

cekaman kekeringan menghambat pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif. 

Suryani (2017) menyatakan tanaman kangkung juga memerlukan banyak air 

untuk tumbuh. Kendala yang dihadapi dalam budidaya kangkung yaitu pada 

musim kemarau. Musim ini menyebabkan adanya cekaman kekeringan yang 

mengakibatkan kekurangan unsur hara.  
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Dari penjelasan diatas maka dilakukan penelitian dengan cara mensimulasi 

kondisi kekeringan yang terjadi di lahan rawa lebak pada tanaman genjer. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak cekaman kekeringan 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman genjer (L. flava). 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan cekaman kekeringan pada tanaman genjer (L. flava) 

akan memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan dan hasilnya. 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat penelitin ini adalah : 

1. Mendapatkan informasi tentang dampak cekaman kekeringan pada tanaman 

genjer (L. flava). 

2. Sebagai bahan untuk rekomendasi budidaya tanaman genjer (L. flava) di tanah 

rawa lebak saat musim kemarau. 
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